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Tourism has an influence on social, economic and environmental life for the people of
the tourism area, both from positive and negative sessions, from the economic sector,
there are a lot of jobs that arise starting from the provision of accommodation services,
restaurants, tourism services, to souvenir businesses. This development will also have an
impact on State and Regional revenues from the tax sector. Priono (2011), on the other
hand, also changes in social society and the environment
The purpose of this study is to determine social, economic and environmental develop-
ment of tourism objects. And examine social, economic and environmental development
of tourist objects
This type of research survives with a qualitative approach, data collection techniques
using in-depth interviews or in-depth interviews with informants including residents
around the area, tourism and tourist managers and key informants include community
leaders, youth organizations. Data analysis techniques used data triangulation and the
Miless Hubermen method.
The results of the study show that: 1) the development of Delta Fishing tourism objects
from social, economic and environmental studies on the area of tourism objects in gen-
eral has a positive impact. 2). Social studies have shifted more openly to migrants. 3). An
economic study shows medium business opportunities and provides economic activities
such as food, rice stalls, parking lots. 4). Environmental studies have a negative impact
on the environment due to tourist activities close to villages and access to village roads
that cause pollution and are in the rice fields.

Keywords: Sosial, Ekonomi, Lingkungan, Delta Fishing

Pariwisata membawa pengaruh terhadap kehidupan social, ekonomi dan lingkungan
bagi masyarakat area wisata baik dari sesi positif dan negative, dari sector ekonomi
banyaknya lapangan pekerjaan yang muncul mulai dari kegiatan pengadaan jasa ako-
modasi, rumah makan, layanan wisata, hingga bisnis cindramata. Perkembangan terse-
but juga akan berdampak terhadap pendatan Negara dan Daerah dari sektor pajak. Pri-
ono (2011) disisi lain juga terjadi perubahan social masyarakat dan lingkungan
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sosial, ekonomi dan lingkungan terhadap perkem-
bangan objek wisata. Dan mengkaji sosial, ekonomi dan lingkungan terhadap perkem-
bangan objek wisata
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Jenis penelitian survi dengan pendekatan kualitatif, teknik pengambilan data menggu-
nakan in-depth interview atau wawancara mendalam dengan informan meliputi pen-
duduk sekitar area, pengelola wisata dan wisatawan dan informan kunci meliputi tokoh
masyarakat, karang taruna. Teknik analisan data menggunakan trianggolasi data dan
metode Miless Hubermen.
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) pengembangan wisata objek Delta Fishing dari
kajian social, ekonomi dan lingkungn terhadap masyarakat area objek wisata secara
umum berdampak positif. 2). Kajian social terjadi pergeseran lebih terbuka terhadap
pendatang. 3). Kajian ekonomi terjadi peluang usaha sedang dan memberikan kegiatan
ekonomi seperti dangan, warung nasi , parkiran. 4). Kajian lingkungan berdampak negatif
terhadap lingkungan disebabkan aktivitas wisata dekat dengan perkampungan dan
akses jalan kampung yang menimbulkan polusi dan beradaanya di area persawahan.

Keywords: Sosial, Ekonomi, Lingkungan, Delta Fishing

PENDAHULUAN

Pariwisata sedang menjadi perhatian dibanyak negara termasuk Indonesia, hal ini tidak lepas
dari kesadaran setiap stakeholder akan peran dan pentinya pariwisata bagi kehidupan manu-
sia, disamping itu keterlibatan sumber daya alam menjadi perhatian serius agar tidak men-
jadikan sumber utama pendapatan atau devisa negara. Salah satu untuk menggerakkan pen-
datan Negara dan Daerah yang paling potensial dalam bidang pariwisata yang diharapkan
dapat memberikan dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan ekonomi keartif dalam
menyumbangkan pendapatan diluar migas

Indonesia mempunyai banyak destinasi wisata yang dapat dikembangkan untuk menjadi
objek wisata yang dapat menjadikan Indonesia menjadi destinasi wisata utama wisatawan
manca negara dan wisatawan lokal sehingga akan memberikan perkembangan positif ter-
hadap ekonomi lokal dan Nasional. Sehingga peran serta dan kesadaran para stakeholder
dalam pengelolaan sangat penting.Mengutif pendapat (Pleanggra &Yusuf,2012). Bahwa keber-
adaan objek wisata memberikan pengaruh pada masyarakat lokal area di lokasi objek wisata,
dapat dilihat dari segi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Hal ini didukung dengan penda-
pat. Priono (2011) mengatakan dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar objek wisata adalah
banyaknya lapangan pekerjaan yang muncul mulai dari kegiatan pengadaan jasa akomodasi,
rumah makan, layanan wisata, hingga bisnis cinderamata. Perkembangan tersebut juga akan
berdampak terhadap pendatan Negara dan Daerah ari sektor pajak

Dilihat dari perkembngan sosial dari sisi positif dan negatif. sosial negatif yaitu (1) Conser-
vation of cultural heritage (konservasi benda-benda bersejarah), (2) Renewal of cultural pride
(pembaharuan kebanggaan budaya), dan (3) Cross cultural exchange (pertukaran budaya).
Sedangkan perkembangan sosial negatifmeliputi tiga hal, (1)Overcrowding and loss of amenities
for residents (kepadatan penduduk dan hilangnya fasilitas untuk warga), (2) Cultural impacts
(dampak budaya), dan (3) Social problems (masalah sosial).

Pariwisata harus memperhatiakan keberlanjutan dalam perkembangannya tidak hanya
mengejar salah satu sektor akan tetapi harus melihat dari bebarbagai aspek tidak hanya pada
ekonomi akan tetapi pada sektor sosial masyarakat dan lingkungan akan keberadaannya dapat
memberikan kelestarian dalam berbagai aspek masyarakat lokal area. Subadra & Nadra, 2006
mengatakan bahwa pengembangan pariwisata bukan sistem yang berdiri sendiri, melainkan
terkait erat dengan sistem perencanaan pembangunan yang lain secara inter sektoral dan inter
regional. Pengembangan pariwisata harus didasarkan pada kondisi dan daya dukung dengan
maksud menciptakan interaksi jangka panjang yang saling menguntungkan diantara penca-
paian tujuan pembangunan pariwisata, peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat dan
berkelanjutan daya dukung lingkungan di masa mendatang.

Delta fishing merupakan destinasi wisata di Buduran Sidoarjo yang banyak dikunjungi
wisatawan local maupun luar daerah yang memberikan sarana bermain yang cukup dimi-
nati wisatawan keluarga dan disamping wisata sambil memancing. Dan terus dikembangkan
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untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. Keberadaan Objek wisata Delta Fishing dapat mem-
berikan gambaran terhadap peneliti untuk dapatmengerti akan perkembanganwisata terhadap
sosial,ekonomi dan lingkungan dari sisi mikro dan makro terhadap masyarakat lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dimana penelitian tentang riset yang
bersifat deskriftif yang cendrung menggunakan analisis proses dan makna / perspektif sub-
yek. Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam dalamnya dengan
menggali data dari informan dan informan kunci.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini melalui:

1. In Depth Interview, In depth interview
2. Dokumentasi, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data terkait dengan

objek wisata
3. Observasi, observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung ke obyek penelitian.

Observasi dilakukan guna memahami obyek penelitian dan aktivitas yang ada di dalamnya.
Dengan melakukan observasi ini akan melengkapi data in depth interview dan data doku-
mentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Objek Wisata Dampak Terhadap Social
Berdasarkan hasil in-depth interviwie yang dilakukan terhadap informan dan informal kunsi
berdasarkan analisa trianggulasi data dan metode Milles Haberman bahwa pengembangan
objek wisata delta fishing dampak terhadap pola kidupan masyarakat sekitar dengan rasa tol-
eransi dan menghargai keragaman budaya dan prilaku wisatawan dan menggunakan fasilitas
penduduk disamping keterbukaan masyarakat area wisata dan merasa tidak asing lagi Desa
Prasung Buduran Sidoarjo bagi wisatawan. Walaupun sebagian kecil masyarakat yang merasa
tidak nyaman dari ketenangan dan kebisingan aktifitas wisata Dari hasil analisa membuktikan
bahwa terdapat pengaruh positif social masyarakat terhadap pengembangan objek wisata delta
fishing.Hal ini seiring dengan penelitian yang dilakukan Farobi (2014) yangmenyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif antara presepsi terhadap dampak sosial budaya.

Pengembangan Objek Wisata Dampak Terhadap Ekonomi
Berdasarkan hasil in-depth interviwie yang dilakukan terhadap informan dan informal kunci
berdasarkan analisa trianggulasi data dan metode Milles Haberman bahwa pengembangan
objek wisata delta fishing dampak terhadap ekonomi masyarakat membuktikan bahwa den-
gan adanya objek wisata delta fishing masyarakat area wisata mempunyai kreatifitas untuk
melakukan kegiatan usaha dalambentuk bukawarung nasi, kopi danminumanuntuk berjualan
danmenyediakan tempat parkir dan alat sewa pancing. Dari hasil analisa pengembangan objek
wisata membawa pengaruh positif yang dapat mengerakkan ekonomi kreatif masyarakat local
untuk melakukan kegiatan usaha dan pengurangi pengangguran masyarakat area wisata dan
dapat menambah pendapatan penduduk yang awalnya mengandalkan buruh tani.

Pengembangan Objek Wisata Dampak Terhadap Ligkungan
Berdasarkan hasil in-depth interviwie yang dilakukan terhadap informan dan informal kunci
berdasarkan analisa trianggulasi data dan metode Milles Haberman bahwa pengembangan
objek wisata delta fishing dampak terhadap lingkungan berdampak negatif dimana objek wisata
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delta fishing berada di area persawahan atau tambah sehingga perlu memperhatikan ekologi
dan keberlanjutan sehingga tidak merusak lingkungan sekitarnya yang merupakan area pro-
duktif, pariwisata berbasis eco-wisata sangat penting dalam usaha menjaga keberlanjutan
dalam pengembangan wisata, hal ini didukung penelitian oleh Zaei & Zaei (2013) menyatakan
bahwa dampak lingkungan industri pariwisata secara positif berkontribusi dalam perlindungan
pembangunan lingkungan.

KESIMPULAN

Berdasararkan hasil analisa trianggolasi dan metode Milles Haburmen maka dapat disimpulan
bahwa hasil analisa terhadap biaya social, ekonomi dan lingkungan terhadap pengembangan
objek wisata delta fishing Prasung Buduran Sidoarjo sebagai berikut:
• Kajian social terhadap pengembangan objek wisata berdasarkan hasil analisa yang dilakukan
dimana terdapat dampak positif terhadap masyarakat sekitar area yang semula merasa ter-
sisihkan atau terpinggirkan berubah menjadi percaya diri dan bisa menerima pendatang

• Kajian Ekonomi terhadap pengembangan objek wisata berdasarkan hasil analisa yang
dilakuakan bahwa mempunyai dampak positif dibuktikan dengan tumbuhnya ekonomi
kreatif dengan membeka usaha dengan berbagai macam kegiatan disamping penitipan
sepeda motor dan mobil, secara tidak langsung menambah pengahasilan dan mengurangi
pengangguran

• Kajian lingkungan terhadap pengembangan objek wisata berdasarkan hasil analisa yang
dilakukan dimana terdapat dampak negative atas keberadaan objek wisata disebabkan lokasi
berada di tengah area persawahan sehingga mengakibatkan rusaknya ekologi, disamping
akses jalan menggunakan jalan kampung yang memimbulkan polusi

SARAN

• Pengembangan objek wisata Delta Fishing hendaknya hendaknyamemperhatikan eco-wisata
dalam aktifitasnya sehingga keberdaannya dapat dirasakan masyarakat sekitar

• Pengembangan objek wisata Delata fishing hendaknya memberikan kesempatan tenaga lokal
area untuk menghindari konflik social

• Pengembangan objekDelta fishingmemberikan space area berjualan kepadamasyarakat lokal
area sehingga terbangun.
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